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Dalam penulisan Psikologi Agama sebagai ini, saya bagi 
menjadi enam. Diawali Pertama; dengan Psikologi Agama 
Sebagai Desiplin Ilmu. Dibagi menjadi sub-sub, yang terkait 
dengan: 1 ). Dasar-dasar Psikologi, 2).Psikologi Agama dan cabang 
psikologi. 3). Pengertian Psikolgi Agama 4). Ruang lingkup dan 
kegunaannya. 

Selanjutnya pada bagian kedua, diuraikan tentang 
Perkembangan Psikologi Agama, yang dibagi menjadi dua bagian 
yaitu Sejarah Perkembangan Agama dan Beberapa Metode dalam 
psikologi. Pada bagian ketiga, diuraikan tentang perkembangan 
Jiwa Keagamaan Pada anak dan remaja, yang dibagi lagi 
menjadi: 1). Teori tentang sumber kejiwaan agama, Timbulnya 
Jiwa keagamaan Pada Anak, 3). Perkembangan Agama pada 
Anak-anak, 4). Sifat-sifat Agama Pada anak, 5). Perkembangan 
jiwa keagamaan pada Remaja dan Konflik serta keraguan. 

Pada bagian Keempat, diuraikan Kepribadian dan Sikap 
keagamaan, yang dibagi lagi menjadi: 1 ). Pengertian dan 
Teori Kepribadian, 2). Tipe-tipe kepribadian, 3). Hubungan 
kepribadian dan sikap keagamaan. Pada bagian kelima, terkait 
dengan Pengaruh Kebudayaan Terhadap Jiwa Keagamaan, yang 
dibagi lagi menjadi; I). Tradisi keagamaan dan kebudayaan, 
Tradisi keagamaan dan sikap keagamaan, 3). Kebudayaan Dalam 
Globalisasi dan pengaruhnya terhadap jiwa keagamaan. 
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Terakhir yaitu bagian keenam, yang menguraikan tentang 
Tingkah Laku Keagamaan yang menyimpang, yang dapat dibagi 
lagi menjadi: l ). Aliran Klenik, 2). Konversi Agama, 3). Konflik 
Agama dan Doa untuk kesehatan mental. 



a. Pengertian Dasar 
Pengertian Dasar diuraikan oleh Watra (2006:2-5) sebagai 

berikut: "Dasar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994:2 
11) adalah: 1). Tanah yang berada di bawah air, 2). Lapisan yang 
paling bawah, 3). Bakat atau pembawaan sejak lahir, 4).Pokok 
atau pangkal suatu pendapat (ajaran, aturan). Dasar-dasar adalah 
pengulangan kata, yang menyatakan lebih dan sam kali. Dan 
keempat pemyataan kata dasar tersebut di atas adalah lebih 
menekankan kepada pokok atau pangkal suatu pendapat atau 
ajaran yang terkait dengan filsafat pada setiap masing-masing 
ide dan kepercayaan. Di Bali ada istilah Nasaran atau mulang 
Dasar; biasanya disebut dengan Panca Dhatu sebagai salah satu 
komponen unsur sarana upakara pedagingan (pengisian spitritual) 
pada bangunan suci memiliki makna yang sangat penting dalam 
mewujudkan kesempumaan. Sebagaimana dapat kita jumpai 
dalam kamus Sanskerta dimana kata Dhatu itu berarti wama, 
elemen dan panca artinya lima, dengan demikian panca Dhatu 
adalah lima elemcn (wama) atau litha unsur elemen, kelima unsur 
elemen tersebut adalah: 1. Unsur emas dengan lambang unsur 
kimianya An (aurum = emas), 2. Unsur perak dengan lambang 
unsur kimianya Ag (Argentum = perak), 3. Unsur tembaga 
lambang unsur kimianya CU (Cuprum tembaga), 4. Unsur timah 
dengan lambang unsur kimianya SN (Stanum timah), 5. Unsur 
besi dengan lambang unsur kimianya FE (ferrum = besi). Kelima 
unsur logam ini memiliki arti simbolis, yaitu sebagai simol wama, 
sebab logam itu memiliki wama asli dan abadi, walaupun dalam 

PENGERTIAN 
DASAR-DASAR PSIKOLOGI 

BABI 
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